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SALAH ASUHAN
KARYAABDOEL MOEIS
SUATU TINJAUAN
POSTKOLONIAL

Silvia Rosa

Pendahuluan

Studi postkolonial ads
tang segala gejala kehidupan
baik kebudayaan, politik, ekonomi, pen-
didikan, dan lain-lain, yang terdapat di
dalam kehidupan masyarakat negara be-
kas jajahan, yang sudah merdeka. Perta-
nyaan penting dalam studi postkolonial
adalah seberapa jauh sistem sosial, poli-
tik, ekonomi, pendidikan di negara-nega-
ra bekas jajahan itu masih bersifat kolo-
nial. Bagaimana sistem itu masih berada
dalam kerangka berpikir kaum oriental-
isme. Bagaimana kita lahir sebagai suatu
kepribadian bangsa yang berasal dari ne-
nek moyang yang sama kemudian mam-
pu menjadi bangsa sendiri.

Studi postkolonial penting dilihat dari
satu pihak sebagai kekuatan kritis dan
juga sebagai objek dari kekuatan postko-
lonial. Jadi di balik perlawanan, juga ter-
lihat ketakutan atau kepatuhan. Dengan
demikian ada nilai yang mendua dalam
wacana ini. Studi demikian berusaha meng-
ekspos kesenjangan-kesenjangan atau
ambivalensi dalam representasi historis.
Studi ini juga mengidentifikasi berma-
cam-macam keterpecahan di mana pelak-
sanaan kekuatan penjajah menjadi tidak

komplit atau penuh, atau dikondisikan
oleh perlawanan kolonial, dan menyang-
kut sejarah yang ditekankan atau dilupakan.

Tulisan ini berusaha mengetengah-
kan kajian postkolonial terhadap karya
sastra Indonesia yang berbicara antara
lain tentang peniruan cara berpikir dan
gaya hidup. Peniruan pribumi terhadap
budaya Barat berlangsung atas dua as-
pek, pertama peniruan budaya menyang-
kut cara berpikir, dan kedua, peniruan
budaya menyangkut gaya hidup. Kedua
jenis peniruan itu di antaranya tercermin
di dalam karya sastra, khususnya Salah
Asuhan karya Abdul Moeis. Tulisan ini
berupaya membicarakan bagaimana dan
dalam bentuk apa peniruan atau mimikri
yang terjadi dalam Salah Asuhan. Fokus
pembicaraan lebih terarah pada kemen-
duaan (ambivalensi) sikap dan budaya
pribumi dalam proses peniruan budaya
Barat tersebut serta bagaimana relasinya
dengan pandangan budaya tradisional
(Minangkabau).

Penjajahan Barat (Belanda) terhadap
Timur (Indonesia) tidak hanya terjadi da-
lam bentuk material melainkan juga da-
lam bentuk penjajahan budaya, yang
tampak dalam representasi dan pende-
finisian Timur sebagai “yang lain” dari
Barat. Relasi itu merupakan bentuk orien-
talisme yang menjadi gaya Barat dalam
mendominasi, memahami, menata, dan
menguasai Timur (Indonesia).' Dengan
demikian, sebagaimana yang dikatakan
Bhaba (1994) bahwa tujuan wacana ko-
lonial adalah menafsirkan masyarakat

' Edwar W. Said, Orlentalisme, cetakan ke-3, Ban-
dung: Pustaka, 1896, 2—4.
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terjajah sebagai msyansdnm-ﬁmaw ' -
tuk menentukan atau -
nguasaan.’
Sejak abad XV1I danke
tumbuh sistem sosial masyal
yang didasarkan atas ras.’
1850, pemerintah Belanda mene .
sistem stratifikasi sosial pendudulkHi
dia Belanda dalam kaitannyad en
litik, ekonomi, dan sosial yang
hirarkis. Jenjang status sosial yang ber-
sifat hirarkis itu terbagi tiga. Pertar
bangsa Belanda dan Indo, kedua, ba
Timurasing (misalnya, Cina dal
dan ketiga, masyarakat pribumi.
Teori postkolonial pada da
dapat diidentifikasi atas dua kel
Pertama, teori postkolonial didominas
oleh pendekatan poststrukturalisme. K
jian itu lebih dimaksudkan u
rangi atau mendeskriditkan autoritas im-
perial serta mengungkapkan jejak-jejak
resistensi atau perlawanan dari masya-
rakat terjajah. Kedua, kajian postkolo-
nial terhadap teks-teks sastra kolonial de-
ngan tetap mempertahankan posisi center
(pusat) dan marginal.’ Oposisi pemakai-
an kata center (pusat) danperiphm(pmg-
giran) dalam studi wacana kolonial,* me-
rupakan penempatan oposisi yang ber-
sifat instruktif. Berdasarkan itu maka

pl, o

2 Homi K. Bhaba, The Location of Culture, London

and New York, 1994.

3 Sastrowardoyo dalam Pardi, "Peniruan Pribumi

Terhadap Budaya Barat Pada Novel Jawa Terbitan

Balal Pustaka’, Yogyakarta, tesis UGM, 1092,2

+Jacqueline Lo dan Helen Gilbert, Postcolonial
Possibilities and Umﬂa tions, Sydney IH-

Theory:
versity of Sydney, 199

* Garoara Gnliﬂln. ”The Race for Theory” daiem
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mendekati konsep mimikri dan inau-
thencity, menurut pendapat Bhaba. Se-
lanjutnya, melalui cara peniruan terja-
dilah percampuran budaya (hibriditas)
yang kemudian menjadi masalah dalam
wacana kolonial. Hibriditas itu terbagi
atas hibriditas yang terkooptasi, organik,
dan intensional. Hibriditas yang terkoop-
tasi meliputi mimikri dan resistensi (per-
lawanan) budaya yang dapat berupa per-
lawanan radikal dari masyarakat terjajah.
Orang pribumi sebenarnya tidak begitu
saja menerima dan melakukan peniruan
terhadap budaya Barat (budaya penja-
Jah) tetapi sekaligus memberi respon ter-
hadap dominasi budaya Barat. Orang-
orang pribumi di samping melakukan pe-
niruan budaya Barat, juga bersamaan me-
lakukan penolakan terhadap dominasi
budaya Barattersebut. Bhaba menyebut
kegiatan itu sebagai peniruan yang meng-
ejek, sehingga lahirlah semacam parodi-
parodi.

Sesungguhnya peniruan-peniruan
yang dilakukan oleh orang-orang pribumi
terhadap budaya kolonial, tidak sekedar
bermaksud untuk membangun identitas
persamaan tetapi sekaligus tetap meng-
upayakan perbedaan. Peniruan tidak
berlangusung secara pasif melainkan
disertai dengan respon atau tanggapan
terhadap dominasi Barat. Oleh karena-
nya, di samping terjadi ambivalensi pe-
niruan, juga muncul sikap dan pan-
dangan hidup yang merupakan sintesis
antara pandangan Barat dan Timur.
Langkah itu diambil sebagai sebuah
upaya oencarian identitas sebuah bang-
sa, yang tidak hanya menjiplak budaya

Barat secara utuh.® Kenyataan ini tak
pelak menimbulkan suatu peniruan yang
serba mendua, yaitu kemenduaan yang
tampak pada inauthencity budaya ma-
syarakatterjajah.

Peniruan pribumi terhadap budaya
Belanda dapat dibedakan atas beberapa
kategori. Pertama, dilihat dari wujud ba-
hasa Belanda pribumi, yaitu a) meniru
dengan memakai kosa kata bahasa Be-
landa secara utuh, termasuk peniruan ba-
hasa yang tidak sempurna dan b) melaku-
kan penyesuaian dengan sistem bahasa
setempat (dalam kasus ini bahasa Mi-
nangkabau). Kedua, dilihat dari corak pe-
makaian bahasa Belanda oleh pribumi,
penggunaan bahasa Belanda pada orang
Minang dapat dibedakan atas a) peniruan
bahasa yang berupa pemakaian kosa ka-
ta yang bersifat praktis (lazim) oleh pri-
bumi pengajaran atau priyayi modem, b)
peniruan bahasa yang berupa pemakaian
kata sapaan bahasa Belanda, ) peniruan
bahasa yang berupa pemaknaan bahasa
Belanda dalam komunikasi keseharian,
dand) peniruan dalam pemakaian bahasa
Belanda dalam komunikasi “tidak lang-
sung”.

Secara fisik, peniruan pribumi ter-
hadap pakaian Barat menjadikan sosok
pribumi tampak seperti Belanda atau Ba-
rat. Secara batin, pribumi tersebut tetap
sebagai orang Minang. Bentuk peniruan
seperti itu membuktikan adanya mimikri
sebagai problem postkolonialitas dalam
sastra Indonesia modem awal, terutama
pada zaman Balai Pustaka yang banyak

“Said, 1986
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didominasi oleh pengarang berlatar be-
lakang Minangkabau. Walaupun demi-
kian novel-novel Balai Pustaka tidak.di-
gubah dalam bahasa Belanda (umpama-
nya tinjauan Faruk, 1998: 17 terhadap
novel Siti Nurbaya) sebagai respon atas
kesangsian Foulcher tentang adanya pro-
blem post kolonialitas dalam sastra Indo-
nesia yang tidak ditulis dalam bahasa
penjajah.”

Peniruan pribumi terhadap budaya
Barat terjadi karena beberapa faktor. Pe-
luang terbesar terjadi karena adanya ke-
sempatan pribumi dalam mengikuti pen-
didikan Belanda, pengangkatan anak asuh
oleh orang Belanda terhadap pribumi,
pergaulan pribumi dengan orang Belan-
da (baik formal dan non formal), hubung-
an perkawinan dengan orang Belanda
(permyaian). Disamping itu satulagi yang
penting adalah adanya tradisi magang
bagi anak-anak pribumi pada keluarga
intelektual pribumi, yaitu piyayi baru yang
memiliki kedudukan terhormat sebagai
akibat priyayi baru tersebut lebih awal
mengenyam pendidikan Barat. :

Meskipun begitu, problem emansi-
pasi serta peningkatan martabat diri un-
tuk mencapai kesejajaran status dengan
bangsa penjajah. perjuangan untuk men-
capai status yang lebih baik merupakan
“keharusan” yang perlu diusahakan oleh
pribumi. Pribumi perlu berupaya agardi-
rinya samaatau hampir sama dengan bang-
sa penjajah. Keinginan itu mengharus-
kan pribumi meniru budaya bangsa pi-

jajah (Barat dan atau Belanda). Setiﬁ:_-

9Keith Foulcher dalam Faruk, 1994, 146—150.

nya, langkah itu memiliki dua tujuan,
yakni a) untuk memperoleh penilaian
terhormat dalam masyarakat pribumi
dan b) untuk diterima dalam pergaulan
nohavenaiRE .

e Sk eenab oo

nilai, dan institusi-institusi budaya Ba-
rat.' Oleh scbab itu, peniruan pribumi
ditiru. ’
Kebudayaan didefinisikan dalam il-
mu antropologi sebagai keseluruhan sis-
tem gagasan, tindakan, dan hasil karya
manusia dalam rangka kehidupan ma-
dengan belajar."? Koentjaraningrat me-
nycbut bahwa kebudayaan mempunyai
wﬁtﬂﬂ'ﬁa\wﬁﬂl)w
suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, ni-
|ai-nilai, norma-norma, peraturan, dan sc-
bagainya, 2) scbagai suatu kompleks ak-
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yang bersifat abstrak ini berfungsi seba-
gai pengatur, pengendali, dan pemberi arah
pada kelakuan dan perbuatan manusia
dalam masyarakat. Dalam fungsi itu, se-
cara khusus dijelaskan bahwa adat terdi-
ri dari beberapa lapisan, dari yang paling
abstrak dan luas, misalnya sistem nilai
budaya, sampai ke yang paling kongkrit
dan terbatas, misalnya sistem norma-nor-
ma dan sistem hukum yang bersandar pa-
danorma-norma yang lebih kongkrit lagi."

Wujud kebudayaan yang lain yang
seringkali disebut sistem sosial terdiri atas
aktivitas-aktivitas manusia yang berinter-
aksi, berhubungan, serta bergaul satu de-
ngan yang lain, yang dari detik ke detik,
dari hari ke hari, dari tahun ke tahun selalu
mengikuti pola-pola tertentu berdasarkan
adat tata kelakuan. Sebagai rangkaian ak-
tivitas manusia dalam suatu masyarakat,
maka sistem sosial ini lebih bersifat kong-
krit, bisa diobservasi, bisa difoto, dan di-
dokumentasi.

Wujud yang lain lagi, yaitu kebudaya-
an fisik merupakan kebudayaan yang pa-
ling kongkrit karena merupakan seluruh
total hasil fisik dan aktivitas, perbuatan,
dan karya semua manusia dalam masya-
rakat. Wujud ini dapat dilihat, difoto, di-
raba karena merupakan benda-benda yang
tampak. Wujud ini lebih kompleks dan
Sophysticated.

* Untuk kepentingan tulisan ini, kajian
akan lebih difokuskan pada sejauh mana
‘mimikri yang terjadi dalam novel yang
berjudul Salah Asuhan karya Abdoel

“ Koentjaraningral, Kebudayaan Mentalitas dan
Pembangunan, cetakan ke-14, Jakaria: Grame-
dia Pustaka Utama, 1980, 5—6.

Moeis. Dengan bertolak pada uraian teori
yang berbicara tentang wujud kebudaya-
an di atas, tulisan ini akan mencoba me-
nerapkan konsep percampuran budaya
(hibriditas) yang terkooptasi yang meli-
puti mimikri masyarakat terjajah yang
tercermin melalui teks-teks sastra. Ada-
pun konsep Bhaba tentang mimikri men-
Jjadi bingkai analisisnya.

Peniruan Tokoh Pribumi terhadap
Budaya Barat sebagai Wujud Sistem
Budaya

Secara garis besar terdapat dua ke-
lompok tokoh dalam Salah Asuhan, yaitu
kelompok pribumi dan non pribumi (Ero-
paatau Indo Eropa). Tokoh yang dapat di-
masukkan ke dalam kelompok pertama
adalah Mariam, Rapiah, Mamak Hanafi,
Syafei, Si Buyung, Ibu Corrie (nyonya du
Busse). Yang termasuk kelompok kedua
adalah Tuan du Busse, Corrie, dan tokoh
indo Eropa lainnya. Tokoh yang termasuk
ke dalam kelompok pertama, menjadi ti-
tik sorot pembicaraan selanjutnya. Tokoh
yang termasuk ke dalam kelompok kedua
tidak dibahas secara khusus melainkan
terkait dengan tokoh kelompok pertama.

Orang-orang pribumi sebenarnya
tidak begitu saja menerima dan melaku-
kan peniruan terhadap budaya Barat (bu-
daya penjajah), tetapi sekaligus memberi
respon terhadap dominasi budaya Barat.
Orang pribumi di samping melakukan pe-
niruan budaya Barat, juga bersamaan
melakukan penolakan terhadap domi-nasi
budaya Barat tersebut. Sesungguhnya
peniruan-peniruan yang dilakukan oleh
orang pribumi terhadap budaya kolonial



lidak sckedar berma
bangun identitas pe
ligus tetap mengupayakan edaan.
Kenyataan ini tak pelak menimbulkan
suatu peniruan yang serba mendua, yaitu
kemenduaan yang tampak pada né=
thencity budaya masyarakat lﬂdw

Salah Asiuhan sebagai sebuah
vel yang ditulis dan diterbitkan di
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Abdul Moeis melalui Sale
Hanafi dengal
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nangkabau adalah wujud kebe

politik penjajah dalam dunia pel
dinegara jajahannya. Perilaku I

kaligus juga menjadi tolok ukur
galan politik penjajah, yaitu!
terpencilkannya Hanafi
didikan formal penj
sosial budayanya. Hanafi terkatimgs
tung, menjadi Belanda sungguhan tidk
menjadi pribumi tulen pun tidak
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sembah-menyembah - baik asal mereka
suka, si Buyung ku jadikan penongkat!™."*

Melalui kutipan pembicaraan Ma-
riam dengan Hanafi tersebut, Moeis se-
akan mencoba mengurai dan menelan-
jangi Hanafi sebagai produk didikan Be-
landa. Hanafi tidak dapat mengerti dan
memahami kiasan kata yang disampaikan
Mariam, yang sesungguhnya merw
cermin sistem budaya Mlmngkﬂl'lll.&
nafi, sebagai anak tunggal Mari
dasarkan kacamata budaya Min:
bau, kelak akan menerima pe
sako adat (gelar adat yang dimiliki ol
suku kaum Mariam), Sako adat itu)
akan diwariskan dari mamak
(saudara lelaki Mariam) kepada Hana
Mengapa kepada Hanafi? Karena ha-
nya Hanafi, kemenakan laki-laki satu-
satunya bagi saudara lelaki Mariam! Ja-
di Hanafi pantas sangat diharapkan “akan
menjadi orang”. Harapan itu (bersama-
an dengan tugas dan kewajiban mamak-
mamak Hanafi) yang telah merelakan
pengorbanan besar dari mamak-mamak
Hanafi, baik dari segi moral maupun ma-
terial, ketika Mariam berupaya keras
menyekolahkan Hanafi sampai ke Beta-
wi. Tujuannya agar Hanafi “menjadi orang™
yang akan memagar kaumnya kelak di
kemudian hari, jika ia menjadi penghulu
kaum yang pintar dan bijak.

Akan tetapi Hanafi, yang kemudian
menjadi pongah setelah mendapat didik-
an sekolah Belanda, bahkan meniru-niru
Belanda dalam sikap dan pola pikirnya

s Abdoel Moeis, Salah Asuhan, cetakan ke-189,
Jakarta; Balai Pustaka, 1950, 30.
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sehari-hari, tak dapat “membaca” ke-
arifan budaya itu. Sebagai seorang ke-
menakan yang telah didukung dengan

-mhdayadan kemampuan oleh ibu dan
‘mamak-mamaknya ketika ia belajar di

Betawi, mestinya tahumembalas budi dan
‘tunduk kepada mamak-mamaknya. Ha-

ﬂwmm selalumengun-

Jjungi mamak-mamaknya di kampung,
sebagai tanda terima kasihnya kepada
mamak-mamaknya itu. Ternyata, jangan-

‘kan rasa terima kasih yang disampaikan
'Hanafi, menjenguk kampung halaman-
nya di Koto Anau pun ia tak sudi.

Kenyataan yang terjadi pada Hana-
ini merupakan cermin kegagalan sis-
m pendidikan penjajah, yaitu hanya

 mampu melahirkan pribadi-pribadi yang

tidak tahu rasa terima kasih apalagi balas
budi. Abdoel Moeis, dengan sangat cer-
dik mencoba mengkritik keadaan demi-
kian melalui Salah Asuhan. Kritik yang
sesungguhnya sangat pedas tetapi di-
sampaikan dengan amat manis dan ha-
lus. Walau melalui perilaku Hanafi tam-
pak kesan seakan sangat memuja budaya
penjajah, namun sesungguhnya Moeis
mencibirkan peniruan-peniruan yang di-
lakukan Hanafi. Hal itu dapat digambar-
kanmelalui pikiran-pikaran Hanafi da-
lam kutipan berikut ini:

“Maka diujinya dengan diri Rapiah
bersama Syafei. Apakah harga dirinya
buat ibunya? Secara keadaannya seka-
rang, ia hanya hidup asyik merindukan
Corrie saja dengan keyakinan, bahwa ia
baharu akan bertemu pula dengan Corrie,
hanya jika ia menurutkan mati akan pe-
rempuan itu. Hidup di dunia ini sudah ti-
dak berharga baginya. Tak ada lagi cita-ci-
tanya, tidak ada satu jua yang akan me-
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nyata akan mengosongkan rumah gadang

" itu, dan tak ada pula orang lain yang suka
menghampir ke sana. Perhubungan ibunya
dengan orang-orang kampung seolah-olah
sudah putus pula, karena orang tua itu tidak
suka meninggalkannya di rumah seorang
diri. Sedangkan dengan orang-orang di
rumah di atas, anak-anaknya sendiri, ja-
rang ia bergaul.

Di dalam sesuatu hal nyatalah, hahwa
orang tua itu hidup semata-mata guna 4
anaknya saja, guna Hanafi, yang oleh pes
duduk Immpungtelah disebut "m&",

“orang pusung’”. Jika Hanafi, anaknya ity Ji8
ada berjasa, atau setidak-tidaknya ran manusia yang tam-
jadi semarak rumah gadang, meny
kan hati ibunya tentu ada manfaat .
gi ibu itu ia tinggal di dalam kampung. empunyai sikap yang tetap atau yang
Tapi Hanafi sendiri berasa, bahwa dirinya suka ikut-ikutan ke mana arah angin

seolah-olah bekas orang, bukanlah orang ynngkut. Angkuh orang adalah manu-
lagi, seorang anak yang lebih banyak me- g g berlagak tahu sebagai-
rusak kesenangan ibunya, dan kesenang- ; s
an orang kampung, dari pada hidup ber- , tetapi sebenarny
jasa. Yang sudah menyempit dan menjadi mdml Okh
beban berat bagi ibunya yang setua itu.
Sebaliknya lalu Hanafi memandang
pula akan diri Rapiah dan diri Syafei. Di=

rang adalah seperti

uji-ujinya pula harga kedua orang itu ba neka) yang sering di-
ibunya. Alangkah besar jasa Rapiah awah untuk mengusir
da orang tua itu, alangkah besar fae api tidak bisa bergerak sendiri

nya, bila orang tua yang searif dan sebi- ; butuhkan bant :
jaksana itu, hidup mengasuh Syafe 3 - dari

kal orang, daripada daripada
Hanafi, bekas orang yang me

f mnymksn dirinya sudah
dan mengganggu kesenangan saja :

P

Melalui pikiran-pikirat al. Jadi kata bekas yang se-
kala sedangtemenung danT ak miring itu sangat pedas
diri yang telah menjadi bekas ors,nsmil" -
Moeis mencibir keras dan menentang :
keras percampuran b“@)’llﬁ!lw de sensor. Kasus-kasus lain yang se-
ngan budaya pribumi. Percampuran b
daya yang telah membuat H
jadi bekas orang. Kata

=ﬂ!‘;’ mmmummm
1088, 08.




